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Yola Rosalia, (2019) : Pengaruh Supervisi Klinis Kepala Sekolah terhadap Mutu 
Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 
   Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang terdiri dari dua variabel: yaitu 
varibel supervisi klinis kepala sekolah (X) dan mutu pembelajaran (Y). supervisi klinis 
adalah suatu proses pengembangan profesional guru/calon guru, terutama terhadap guru 
yang memiliki kesulitan dalam mengajar guna mendapatkan bimbingan dan 
pembenahan setelah ditinjau dari permasalahannya. Mutu pembelajaran merupakan 
keadaan atau hasil yang dicapai dari upaya kegiatan guru secara terprogram membuat 
siswa aktif untuk belajar dengan baik dari berbagai sumber dalam mencapai 
keberhasilan tujuan pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh signifikan antara supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. Subjek penelitian ini adalah 
guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. Objek penelitian ini adalah pengaruh 
supervisi kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 
5 Tapung. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan untuk dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dan 
analisis koefesien determinasi. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan rhitung 
0.578 lebih besar dari rtable pada taraf signifikan 5% dan 1% yaitu 0.3610 dan 0.4629 
atau (0.3610 < 0.578 > 0.4629). Dan hasil perhitungan koefesien determinasi (R Square) 
sebesar 0.334. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan supervisi klinis kepala sekolah 
terhadap mutu pembelajaran adalah sebesar 33,4%. Dengan kata lain selebihnya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang di luar dari penelitian ini seperti halnya kemampuan 
mengajar pada gurunya, sarana prasarana sekolah, ataupun dari peserta didik itu sendiri 
yang membuat semakin tingginya mutu pembelajaran di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 5 Tapung. 
 









الثانوية  المدرسةعلى جودة التعليم في  لدى رئيس المدرسةاإلشراف السريري  (: تأثير9102يوال روساليا، )
 تابونج 5الحكومية 
 
 جودة التعليمو  (X) لدى رئيس ادلدرسة تكون من متغًنين: متغًن اإلشراف السريري ي حبث كميىذا البحث 
(Y). الذين لديهم  مدرسٌنٌن احملتملٌن، خاصة للدرس/ ادل مدرسٌناإلشراف السريري ىو عملية التطوير ادلهين لل
ىي حالة أو النتائج  صعوبات يف التدريس من أجل احلصول على التوجيو والتحسٌن بعد مراجعة ادلشكلة. جودة التعليم
رجمًيا للتعلم جيًدا من خمتلف ادلصادر يف حتقيق جناح أىداف النشطٌن ب التالميذٌن يف جعل درساليت حتققت من جهود ادل
على جودة التعليم  لدى رئيس ادلدرسةتأثًن كبًن بٌن اإلشراف السريري  ىل يوجد معرفة إىل يهدف ىذا البحثالتعليم. 
ىو تأثًن اإلشراف  وموضوعوتابونج.  5الثانوية احلكومية  ادلدرسةيف أفراده ادلدرس . تابونج 5الثانوية احلكومية  ادلدرسةيف 
ٌن يف درسمجيع ادل ىو جمتمعو تابونج. 5الثانوية احلكومية  ادلدرسةعلى جودة التعليم يف  لدى رئيس ادلدرسةالسريري 
ىي حتليل االحندار ا البحث مجع البيانات ادلستخدمة يف ىذ ةشخًصا. تقني 03 وىو، تابونج 5الثانوية احلكومية  ادلدرسة
 اجلدول rأكرب مبقدار 3.5.0=  احلسابrبــــــــ  ومعامل حتليل التحديد. يتضح ىذا من خالل اختبار االرتباط اخلطي البسيط 
(. ونتائج حساب 3.0.31< 3.5.0> 3.0.13أو ) 3.0.31و  3.0.13٪ أي 1٪ و 5 كبًن مستوى من
جودة  يف رئيس ادلدرسة لدى . ىذا يدل على أن مسامهة اإلشراف السريريR Square )3.0.0معامل التحديد )
أو البنية  لدى ادلدرس التعليم ٪. مبعىن آخر، يتأثر الباقي مبتغًنات أخرى خارج ىذا البحث، مثل قدرة 0..0التعليم 
 .تابونج 5الثانوية احلكومية  ادلدرسةم يف يأنفسهم مما جيعل جودة التعل التالميذالتحتية للمدرسة أو من 
 








Yola Rosalia, (2019): The Effect of the Principal's Clinical Supervision on the 
Quality of Learning in State High School 5 Tapung 
This research is a quantitative study which consists of two variables: the 
principal's clinical supervision variable (X) and the quality of learning (Y). clinical 
supervision is a process of professional development of teachers / prospective teachers, 
especially for teachers who have difficulties in teaching in order to get guidance and 
improvement after review of the problem. The quality of learning is a condition or the 
results achieved from the efforts of teachers in programmatically making active students 
to learn well from various sources in achieving the success of educational goals. The 
purpose of this study was to determine whether there was a significant influence 
between the clinical supervision of school principals on the quality of learning in the 
State High School 5 Tapung. The subjects of this study were teachers at the State High 
School 5 Tapung. The object of this study is the influence of supervision of school 
principals on the quality of learning in State High School 5 Tapung. The population used 
in this study were all teachers in State High School 5 Tapung, totaling 30 people. Data 
collection techniques used in this study are simple linear regression analysis and 
coefficient of determination analysis. This is evidenced by the correlation test with r 
count 0.578 greater than rtable at significant levels of 5% and 1% ie 0.3610 and 0.4629 
or (0.3610 <0.578> 0.4629). And the results of the calculation of the coefficient of 
determination (R Square) of 0.334. This shows that the contribution of the principal's 
clinical supervision to the quality of learning amounted to 33.4 %. In other words the 
rest is influenced by other variables outside of this study such as the ability to teach the 
teacher, school infrastructure, or from the students themselves which makes the quality 
of learning at the State High School 5 Tapung. 
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A. Latar Belakang  
Majunya suatu negara dapat terlihat dari kualitas pendidikan dari negara itu 
sendiri. Kesadaran tentang mutu dalam dunia pendidikan dewasa ini semakin 
meningkat, tidak mengherankan jika mutu pendidikan telah mendapat kepedulian 
dan perhatian yang serius dari pemerintah dan semua pihak yang berkepentingaan 
dengan dunia pendidikan.
1
 Mutu pendidikan pada dasarnya bersifat relative karena 
tidak semua orang memiliki ukuran yang sama persis. Pendidikan yang bermutu 
adalah pendidikan yang seluruh komponennya memiliki persyaratan dan ketentuan 
yang diinginkan pelanggan dan menimbulkan kepuasan.
2
  
 Guru merupakan pemegang peranan penting terhadap tercapainya mutu 
pembelajaran. Keberhasilan guru dalam mewujudkan tujuan pembelajaran, tidak 
terlepas dari peranan kepala sekolah, yang mana sebagai pimpinan tertinggi kepala 
sekolah adalah penanggung jawab pelaksanaan pendidikan di sekolah, harus dapat 
menghadapi permasalahan yang sesuai dengan fungsinya sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator (EMASLIM) sehingga 
kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja dan kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
Supervisi merupakan pengawasan profesional dalam bidang akademik, 
dijalankan berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan  tentang bidang kerjanya, 
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memahami tentang pembelajaran lebih mendalam sekedar pengawas biasa. Posisi 
dan kedudukannya lebih tinggi dan lebih baik dari orang yang diawasinya.
3
 
Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan kepada guru 
untuk menegembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru agar dapat 
mengajar dengan efektif.  Melakukan kerjasama dengan guru atau anggota staf 
lainnya untuk meningkatkan mutu pembelajaran, mengembangkan kurikulum serta 
meningkatkan pertumbuhan profesionalisasi semua anggotanya.
4
 
Dalam supervisi pendidikan ada beberapa model yang dapat dilakukan, 
diantaranya model supervisi konvensional, model ilmiah, model klinis, model 
artistic. Supervisi klinis merupakan bantuan bagi guru dalam memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilan mengajarnya dan dapat dilaksanakan untuk kepentingan 
calon guru pra jabatan maupun latihan dalam jabatan.
5
 
Supervisi klinis merupakan suatu keperluan mutlak  bagi guru maupun 
kepala sekolah untuk memperoleh pengetahuan, kesadaran dan menilai tingkah laku 
dalam profesinya sendiri. Bagi guru berdasar kemampuannya sendiri untuk 
mengubah tingkah laku mengajarnya di kelas kearah yang lebih baik dan terampil 
bagi kepala sekolah selaku supervisor untuk menambah pengetahuan, pengalaman 
serta kemampuannya di dalam memberi bimbingan. Apabila kelemahan atau 
kesulitan guru dapat diperbaiki, berarti mutu pembelajaran dapat ditingkatkan, dan 
pada akhirnya tujuan pendidikan dapat dicapai secara optimal. 
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Kualitas guru sangat menentukan proses dan hasil belajar siswa. Maka dari itu 
guru tetap membutuhkan bimbingan dari seseorang yang mempunyai pengetahuan, 
pemahaman, dan pengalaman yang lebih dari guru berkaitan dengan tugas 
pendidikan dan pengajaran. Sejatinya guru telah memiliki bekal pengatahuan, 
kemampuan maupun keterampilan yang cukup yang diperoleh selama masa 
pendidikan pra jabatan maupun pengalaman tambahan dalam bekerja, baik dalam 
bentuk penataran maupun pengembangan diri.  
Kepala sekolah sejatinya harus senantiasa memberikan pembinaan terhadap 
guru-gurunya agar mutu yang diinginkan oleh tuntutan baru yang sedang 
berkembang. Bantuan professional untuk mengembangkan kemampuan guru dalam 
bekerja merupakan sebuah kondisi yang sangat diperlukan jika guru  ingin 
berkembang kearah yang lebih baik sesuai dengan perubahan lembaga yang 
diinginkan. Kemampuan dasar yang mereka miliki dapat dikembangkan lebih lanjut 
di lapangan dengan bantuan supervisi oleh kepala sekolah untuk disesuaikan dengan 
kebutuhan pekerjaan sesuai dengan tugas yang dihadapi.
6
 Supervisor yang 
berkualitas adalah supervisor yang dapat memberikan bantuan kepada guru ke arah 
usaha pemecahan masalah dan perbaikan kualitas proses pembelajaran secara 
sistematis, contineu, dan komprehensif. 
Akan tetapi, kesibukan kepala sekolah sebagai administrator menyebabkan 
dirinya harus terampil membagi waktu, kebanyakan para kepala sekolah sudah lama 
tidak mengajar, dan disibukan oleh tugas-tugas administratif seperti melaksanakan 
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tuntutan birokrasi yang harus dikerjakan, menghadiri rapat dinas dan membuat 
laporan-laporan, tetapi masih ada kepala sekolah yang perhatiannya terhadap 
mengajar masih besar. Kesibukannya sebagai administrator dikhawatirkan dapat 
menghambat tugasnya sebagai supervisor terutama terhadap guru yang masih 
mengalami kesulitan dalam mengajar dimana sangat membutuhkan pembinaan dari 
kepala sekolah dalam mencari solusi untuk dapat melakukan perbaikan serta dapat 
meningkatkan penguasaan mengajar guru saat di kelas. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, Sekolah Menengah Atas 
Negeri 5 Tapung merupakan sekolah yang berawal  dari sekolah swasta, sejak 
berdiri pada tahun 2016 hingga kini telah megalami 3 kali pergantian kepala 
sekolah, yang tentunya memiliki  gaya kepemimpinan yang berbeda-beda, termasuk 
dalam melakukan kegiatan supervisi klinis, dapat dilihat bahwa kepala sekolah saat 
ini memiki semangat kerja yang tinggi dan membangun hubungan harmonis kepada 
seluruh warga sekolah. 
Kepala sekolah senantiasa menunjukkan sikap professional sebagai 
pemimpin sehingga menumbuhkembangkan antusiasme guru, loyalitas guru, 
memotivasi guru, dari pada sekedar  menginspeksi kinerja guru. Dalam temuan 
awal diperoleh informasi bahwa pelaksanaan supervisi biasanya dilaksanakan hanya 
dua kali dalam semester, pertama dilaksanakan pada semester ganjil untuk 
melakukan supervise terhadap guru berkaitan administrasi pembelajaran. Supervisi 





sedangkan teknikal supervisi dilakukan berdasarkan kesepakatan pada perencanaan 
pertemuan awal antara kepala sekolah dan guru. 
Namun, dalam melaksanakan tugas mengajarnya guru-guru masih sering 
dihadapkan kepada kesulitan untuk menyesuaikan pengetahuan yang telah 
dimilikinya dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah yang berbeda dengan 
pengalaman belajar yang ditemukannya. Perkembangan dan perubahan serta 
kebijakan baru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah juga menuntut 
kemampuan baru untuk dilaksanaan guru.
7
 
Dari hasil pra observasi yang penulis temukan terdapat beberapa gejala yang 
penulis temui di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung, adalah sebagai berikut: 
1. Masih adanya guru yang menyatakan kesulitan menyiapkan perencanaan 
pembelajaran kreatif dan menyenangkan. 
2. Masih adanya guru menyatakan kesulitan menghidupkan suasana kelas. 
3. Masih adanya guru menyatakan kesulitan menumbuhkan sikap antusiasme 
terhadap pembelajaran. 
4. Masih adanya guru menyatakan jauhnya evaluasi hasil pembelajaran dari yang 
diharapkan 
Maka dari uraian di atas, penulis memandang perlu untuk membahas ini 
dengaan melakukan penelitian yang berjudul  Pengaruh Supervisi klinis Kepala  
       Sekolah Terhadap Mutu Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5   
Tapung. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan memilih judul di atas adalah sebagai berikut:  
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu 
yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. 
2. Supervisi klinis kepala sekolah, memang perlu dikaji. Karena bagaimanapun 
untuk tercapainya mutu pembelajaran yang berkualitas diperlunya pembinaan 
dari kepala sekolah.  
3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 
meneliti. 
4. Data yang diperlukan sangat memadai dan referensi yang berhubungan dengan 
judul skripsi. 
5. Penulis merasa tertarik untuk mengkaji masalah judul di atas, mengingat 
fenomena-fenomena yang terjadi. 
6. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pada judul ini, maka penulis menjelaskan 
istilah yang digunakan dalam judul ini antara lain: 
1.  Supervisi Klinis 
Keith Acheson dan Maredith D.Gall dalam Mukhtar, mengemukakan 





sesuaian (kesenjangan) antara tingkah laku mengajar yang nyata dengan 
tingkah laku mengajar ideal.
8
 
Dalam supervisi klinis lebih “memberikan obatnya” setelah supervisor 
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap guru mengajar, dengan 
mengadakan “diskusi balikan” antara supervisor  dan guru yang bersangkutan. 
Untuk memperoleh balikan kelebihan dan kekurangan yang terdapat selama 
mengajar serta bagaimana usaha untuk memperbaikinya. 
Jadi supervisi klinis merupakan suatu proses pengembangan profesional 
guru/calon guru, terutama terhadap guru yang memiliki kesulitan dalam 
mengajar guna mendapatkan bimbingan dan pembenahan setelah ditinjau dari 
permasalahannya. 
2. Mutu Pembelajaran  
Mutu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah ukuran baik 




 Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri 
peserta didik. Kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan hakikat dan jenis 
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Jadi mutu pembelajaran merupakan keadaan atau hasil yang dicapai dari 
upaya kegiatan guru secara terprogram membuat siswa aktif untuk belajar 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalahnya adalah: 
a. Supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
b. Supervisi klinis kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
c. Mutu pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
d. Faktor yang mempengaruhi supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
2.  Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada masalah yang telah dipaparkan di atas adalah 
supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran  di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
apakah ada pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran 






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap 
mutu pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
2. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan deskripsi nyata 
di lapangan tentang pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. Disamping itu 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teori 
maupun praktik.  
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
khazanah kepustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam serta menjadi bahan masukan 
bagi mahasiswa untuk penelitian yang terkait atau sebagai contoh untuk 
penelitian dimasa yang akan datang.  
b. Secara praktik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
bagi para pengelola lembaga pendidikan terutama supervisor (kepala 
sekolah) agar lebih meningkatkan program supervisi sebagai langkah 









A. Supervisi Klinis 
1. Pengertian Supervisi Klinis 
Supervisi klinis termasuk bagian dari supervisi pengajaran. Dikatakan 
supervisi klinis karena prosedur pelaksanaannya lebih ditekankan kepada 
mencari sebab-sebab atas kelemahan yang terjadi di dalam proses belajar 
mengajar, dan kemudian secara langsung pula diusahakan bagaimana cara 
memperbaiki kelemahan atau kekurangan.
11
 
Supervisi menurut Willem dalam Sahertian adalah bentuk supervisi yang 
difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui siklus yang sistematik, 
perencanaan & pengamatan serta analisis yang intensif dan cermat tentang 
penampilan mengajar yang nyata, serta bertujuan mengadakan perubahan 
dengan cara yang rasional.
12
 
Sergiovanni dalam Madyo Ekosusilo, menyatakan bahwa pembinaan 
guru dengan pendekatan klinis adalah suatu pertemuan tatap muka antara 
pembina dengan guru, membahas tentang hal mengajar di dalam kelas guna 
perbaikan pengajaran dan pengembangan profesi.
13
 Keith Acheson dan 
Maredith D. Gall, mengemukakan bahwa supervisi klinis adalah proses 
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membantu guru memperkecil ketidak sesuaian (kesenjangan) antara tingkah 
laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar ideal.
14
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa supervisi klinis 
adalah suatu proses pengembangan profesional guru/calon guru, terutama 
terhadap guru yang memiliki kesulitan dalam mengajar guna mendapatkan 
bimbingan dan pembenahan setelah ditinjau dari permasalahannya. 
2.   Tujuan Supervisi Klinis 
Menurut Esim dalam Rugaiyah, Tujuan supervisi klinis adalah 
membantu guru mengembangkan dan meningkatkan profesionalitasnya 
melalui perencanaan bersama (guru dan supervisor), observasi dan umpan 
balik. Menurut Bolla dalam Saiful Arif, supervisi klinis merupakan suatu 
proses bimbingan kepada guru yang tujuan supervisi klinis adalah untuk 
membantu guru dalam pengembangan profesionalnya, khususnya dalam 




Tujuan supervisi klinis adalah untuk membantu memodifikasi pola-pola 
pembelajaran agar mencapai keefektifan. Sergiovanni dan Starrat 
mengemukakan tujuan supervisi klinis adalah untuk memperbaiki pengajaran 
guru di kelas dan meningkatkan performance guru. Searah dengan pendapat 
tersebut Acheson dan Gall dalam Iriyani menyatakan tujuan supervisi klinis 
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adalah meningkatkan pengajaran guru di kelas.
16
 Tujuan ini dirinci ke dalam 
tujuan yang lebih spesifik, yaitu:  
1. Menyediakan umpan balik yang obyektif terhadap guru, mengenai 
pengajaran yang dilaksanakan.  
2. Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah-masalah pengajaran. 
3. Membantu guru mengembangkan keterampilannya menggunakan strategi 
pengajaran.  
4. Mengevaluasi guru untuk kepentingan promosi jabatan dan keputusan 
lainnya.  
5. Membantu guru mengembangkan satu sikap positif terhadap 
pengembangan profesional yang berkesinambungan.
17
 
Dari beberapa pendapat di atas, tujuan supervisi klinis adalah memberikan 
layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang 
dilakukan guru di kelas dengan mengadakan perubahan terhadap perilaku, cara, 
dan mutu mengajar guru secara sistematik dan menuju ideal. 
3. Prinsip-prinsip Supervisi Klinis 
Acheson dan Gall dalam Iriyani mengemukakan tiga prinsip umum 
pelaksanaan supervisi klinis yang bertumpu pada psikologi humanistik, yakni: 
interaktif, demokratik dan terpusat pada guru. Prinsip interaktif mensyaratkan 
adanya hubungan timbal balik yang dekat, saling memberi dan menerima, 
memahami dan saling mengerti antara guru dan supervisor. Prinsip demokratik 
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menekankan adanya keterbukaan antara guru dan supervisor untuk 
mengemukakan pendapat, tidak mendominasi pembicaraan, bersama-sama 
mendiskusikan dan mengkaji semua pendapat dalam pertemuan, dan pada 
akhirnya keputusan ditetapkan berdasar kesepakatan bersama. Prinsip terpusat 
pada guru, artinya proses bantuan harus didasarkan pada kebutuhan dan aspirasi 




Sedangkan menurut Piet. A. Sahertian, supervisi klinis diterapkan dengan 
prinsip-prinsip sebagai berikut:
19
   
a. Supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasarkan inisiatif dari para 
guru lebih dahulu. Perilaku supervisor harus sedemikian taktis sehingga 
guru-guru terdorong untuk berusaha meminta bantuan dari supervisor;   
b. Terwujudnya hubungan manusiawi yang bersifat interaktif dan rasa 
kesejawatan;  
c. Terciptanya suasana bebas, dimana setiap orang, dalam hal ini guru, bebas 
mengemukakan apa yang dialaminya. Supervisor berusaha untuk 
mengetahui dan memahami apa yang diharapkan guru;   
d. Objek kajian adalah kebutuhan profesional guru yang riil dan yang mereka 
alami; 
e. Perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spesifik yang harus diangkat 
untuk diperbaiki. 
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Dari beberapa prinsip di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip supervisi 
klinis meliputi: (1) dilaksanakan dalam hubungan yang demokratik, interaktif, 
dan harmonis; (2) terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru untuk memperbaiki 
kelemahannya dalam mengajar; (3) observasi dan analisis umpan balik di 
dasarkan pada kesepakatan yang dibuat sebelumnya. 
4. Langkah-langkah Supervisi Klinis 
Konsep supervisi klinis sebagai satu teknik pendekatan dalam 
mengembangkan pembelajaran guru merupakan suatu pola yang didasarkan 
pada asumsi dasar bahwa proses belajar guru untuk berkembang dalam 
jabatannya tidak dapat dipisahkan dari proses belajar yang dilakukan guru 
tersebut. Belajar bersifat individual, oleh karena itu, proses sosialisasi harus 
dilakukan dengan membantu guru secara tatap muka dan individual. Supervisi 
klinis sebagai suatu teknik memiliki langkah-langkah tertentu yang perlu 
mendapat perhatian untuk mengembangkan profesionalitas guru. 
Menurut Cogan dalam Saiful Arif, ada delapan kegiatan dalam supervisi 
klinis yang dinamainya dengan siklus atau proses supervisi klinis. Delapan tahap 
tersebut mencakup tahap membangun dan memantapkan hubungan guru dengan 
supervisor, tahap perencanaan bersama guru, tahap perencanaan strategi 
observasi, tahap observasi pengajaran, tahap analisis proses belajar mengajar, 
tahap perencanaan strategi pertemuan,tahap pertemuan, dan tahap penjajakan 
rencana pertemuan berikutnya. Menurut Mosher dan Purpel, ada tiga aktivitas 





tahap evaluasi dan analisis. Sedangkan menurut Oliva, ada tiga aktivitas esensial 
dalam proses supervisi klinis, yaitu kontak dan komunikasi dengan guru untuk 




 Senada dengan pendapat di atas, Pidarta dalam saiful Arif mengemukakan 
bahwa ada tiga langkah supervisi klinis, yaitu melakukan perencanaan secara 
mendetail termasuk membuat hipotesis, melaksanakan pengamatan secara 
cermat, dan menganalisis hasil pengamatan serta memberikan umpan balik. 
Dengan demikian, walaupun deskripsi pandangan para ahli di atas tentang 
langkah-langkah proses supervisi klinis berbeda, namun sebenarnya langkah-
langkah itu bisa rincikan pada tiga tahap esensial yang berbentuk proses, yaitu 
proses pertemuan awal atau perencanaan, proses pelaksanakan 
pengamatan/observasi pembelajaran secara cermat, serta proses menganalisis 
hasil pengamatan dan mmemberikan umpan balik.  
Berikut akan dikemukakan secara lebih rinci dari ketiga tahap tersebut:     
a. Tahap pertemuan pendahuluan, dalam tahap ini supervisor dan guru 
bersama-sama membicarakan rencana keterampilan yang akan diobservasi 
dan dicatat. Tahap ini memberikan kesempatan kepada guru supervisor 
untuk mengidentifikasi perhatian utama guru kemudian menterjemahkannya 
ke dalam bentuk tingkah laku yang kemudian menterjemahkannya ke dalam 
bentuk tingkah laku yang dapat diamati. Suatu yang efektif dan terbuka 
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diperlukan dalam tahap ini guna menjalin hubungan baik antara supervisor 
dan guru sebagai partner di dalam suasana kerja sama yang harmonis. Secara 
teknis diperlukan lima langkah utama bagi terlaksananya pertemuan  
pendahuluan dengan baik, yaitu:  
1) Menciptakan suasana akrab antara supervisor dengan guru sebelum 
langkah-langkah selanjutnya dibicarakan. 
2) Mereviu rencana pelajaran serta tujuan pelajaran. 
3) Mereviu komponen keterampilan yang dilatihan dan diamati. 
4) Memilih atau mengembangkan suatu instrument observasi yang akan 
dipakai untuk merekam tingkah laku guru yang menjadi perhatian 
utamanya. 
5) Instrument observasi yang dipilih atau yang dikembangkan dibicarakan 
bersama antara guru dan supervisor 
b. Tahap pengamatan mengajar, pada tahap ini guru melatih tingkah laku 
mengajar berdasarkan komponen keterampilan yang telah disepakati dalam 
pertemuan pendahuluan. Dipihak lain supervisor mengamati dan mencatat 
atau merekam secara obyektif, lengkap dan apa adanya dari tingkah laku 
guru ketika mengajar, berdasarkan komponen keterampilan yang diminta 
oleh guru untuk direkam Supervisor dapat juga mengadakan observasi dan 
mencatat tingkah laku siswa di kelas serta interaksi guru dan siswa. 
c. Tahap pertemuan balikan, tahapan balikan adalah tahap evaluasi tingkah 





Kegiatan dimana supervisor  berusaha menganalisa dan menginterpretasikan 
tentang data hasil rekaman tingkah laku guru waktu mengajar. Langkah-
langkah utama dalam tahap ini adalah: 1) Menanyakan perasaan guru secara 
umum ketika ia mengajar serta memberian penguatan serta merevisi yang 
diperlukan; 2) mereviu target keterampilan; 3) menginterpretasikan data 
rekaman/ menyimpulkan apa yang sebenarnya telah tercapai maupun belum 
tercapai; 4) menentukan bersama-sama dan mendorong guru untuk 
merencakan hal-hal yang perlu dilatih atau diperhatikan kedepannya. 
Bila mencermati tahap demi tahap siklus dari implementasi model 
supervisi klinis, sangat baik dan sangat berguna untuk mencapai mutu 
pembelajaran. Kepala sekolah dan guru dituntut untuk saling bekerja sama 
untuk mencari jalan keluar dan melakukan perubahan. 
Sebelum mengadakan pertemuan balikan ini, supervisor terlebih 
dahulu diharuskan menganalisis hasil pengamatan dan merencanakan apa 
yang akan dibicarakan dengan guru. Begitu pula guru diharapkan menilai 
dirinya sendiri. Dalam pertemuan balikan ini sangat diperlukan adanya 
keterbukaan antara supervisor dengan guru. Sebelum mengadakan 
pertemuan balikan ini, supervisor terlebih dahulu diharuskan menganalisis 
hasil pengamatan dan merencanakan apa yang akan dibicarakan dengan 










B. Mutu Pembelajaran   
Mutu adalah perubahan. Maksudnya konsep mutu tidak berlaku seumur 
hidup tetapi konsep mutu akan selalu dinamis sesuai dengan perkembangan zaman. 
Menurut Crosby mutu adalah kesesuaian individual terhadap persyaratan 
/tuntutan.
22
 Banyak ahli yang mengemukakan tentang mutu, mutu adalah sebuah 
filosofis dan metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan 
dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang 
berlebihan. Sudarwan Danim, mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu 
produk atau hasil kerja, baik berupa barang dan jasa.
23
 Sedangkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia disebutkan, mutu adalah ukuran, baik buruk suatu benda, taraf 
atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya) kualitas.
24
  
Mutu pendidikan bersifat relative karena tidak semua orang memiliki ukuran 
yang sama persis. Namun demikian apabila mengacu pada pengertian mutu secara 
umum dapat dinyatakan bahwa pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang 
seluruh komponennya memiliki persyaratan dan ketentuan yang diinginkan 
pelanggan dan menimbulkan kepuasan.
25
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Sedangkan, pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk 
menunjukkan kegiatan guru dan siswa. Sebelumnya, menggunakan istilah “Proses 
belajar-mengajar” dan “Pengajaran”. Menurut Gagne, dkk pembelajaran adalah 
seraangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses 
belajar pada siswa. 
Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 
didik. Kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan hakikat dan jenis belajar serta 
hasil belajar, karena pembelajaran merupakan interaksi yang sengaja 
diprogramkan. Interaksi tersebut terjadi antar peserta didik yang belajar dengan 
lingkungan belajarnya, baik dengan pendidik, siswa lainnya, media, dan atau 
sumber belajar lainnya. 
Konsep dasar pembelajaran dirumuskan dalam pasal 1 butir 20 Undang-
undang No.20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, yakni “Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa ciri utama 
pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa unsur kesengajakaan dari pihak di luar individu yang 
melakukan proses belajar secara sistematis dan terencana. 
Mutu pembelajaran pada hakikatnya menyangkut mutu proses dan mutu 
hasil pembelajaran. Hadis menjelaskan bahwa mutu proses pembelajaran diartikan 





kelas dan tempat lainnya.
26
Dalam pendidikan, mutu adalah suatu keberhasilan 
proses belajar yang menyenangkan dan memberikan kenikmatan. Pelanggan bisa 
berupa mereka yang langsung menjadi penerima produk dan jasa tersebut atau 
mereka yang nantinya akan merasakan manfaat produk dan jasa tersebut. Maka 
dalam konteks pendidikan prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun 
waktu tertentu (apakah tiap akhir semester, akhir tahun, dua tahun atau lima tahun, 
bahkan sepuluh tahun). Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student 
achievement) dapat berupa hasil test kemampuan akademis, misalnya; ulangan 
harian, ulangan umum, ujian semester atau ujian akhir semester. Untuk mengukur 
mutu tersebut, maka yang dapat dijadikan tolak ukur mutu, yaitu:  
1. Hasil akhir pendidikan  
2. Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai tolak 
ukur mutu dalam suatu lembaga  
3. Proses pendidikan  
4. Instrument input, yaitu alat berinteraksi dengan raw-input (siswa) 
5. dan Lingkungan.27 
Proses pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana yang 
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif dan Menyenangkan). Output dinyatakan 
bermutu apabila hasil belajar akademik siswa tinggi. Outcome dinyatakan bermutu 
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apabila lulusan cepat terserap di dunia kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui 
kehebatannya lulusan dan merasa puas.
28
 
Dengan demikian mutu merupakan masalah pokok yang akan menjamin 
perkembangan sekolah dalam meraih status di tengah-tengah persaingan dunia 
pendidikan yang kian keras. Pelaku-pelaku dunia pendidikan menyadari keharusan 
mereka untuk meraih mutu tersebut dan menyampaikannya pada pelajar dan anak 
didik. Karena itu ada banyak faktor yang dapat menjadi indikator mutu, misalnya; 
gedung yang bagus, guru yang termuka, nilai moral yang tinggi, hasil ujian yang 
memuaskan, spesialisasi atau kejuruan, dorongan orang tua, bisnis dan komunitas 
lokal, sumber daya yang melimpah, aplikasi teknologi mutakhir, kepemimpinan 
yang baik dan efektif, perhatian terhadap pelajar, dan anak didik, kurikulum yang 
memadai, atau juga kombinasi dari faktor-faktor tersebut. 
Penelitian yang dilakukan Joice, dkk menemukan bahwa pembelajaran 
efektif merupakan hasil penampilan kemampuan guru dalam dalam menggunaan 
berbagai maacam cara yang bervariasi dalam menyajikan bahan belajar kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar. Guru sebagai pendidik dan pengajar di 
sekolah merupakan jabatan professional. Ia menyandang tugas mencerdasan anak 
bangsa di sekolah pada kegiatan akademik yang di sebut pembelajaran.
29
 
Tingkat kualitas kemampuan guru dalam membelajarkan peserta didiklah 
yang menyebabkan tingginya kualitas pembelajaran, sehingga berdampak kepada 
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tingginya kualitas lembaga pendidikan di sekolah. Oleh karena itu mutu pendidikan 
yang baik, diperlukan proses pembelajaran yang baik pula. 
Dalam rangka mewujudkan mutu pembelajaran yang berkualitas pemerintah 
mengeluarkan peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) sebagai penjabaran lebih lanjut dari Undang-undang sistem 
pendidikan nasional, yang di dalamnya tentang standar proses. Dalam Bab I 
ketentuan umum SNP, yang dimaksud standar proses adalah standar nasional 
pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Bab IV Pasal 19 Ayat 1 SNP lebih 
jelas menerangkan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemampuan sesuai bakat, minat dan 
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.
30
 
Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan. Dalam hal ini guru menjadi titik fokusnya. 
Berkenaan dengan ini Suhardan mengemukakan pembelajaran pada dasarnya 
merupakan kegiatan akademik yang berupa interaksi komunikasi anatara pendidik 
dan peserta didik proses ini merupakan sebuah tindakan professional yang 
bertumpu pada kaidah-kaidah ilmiah. Aktivitas ini merupakan kegiatan guru dalam 
mengaktifkan proses belajar peserta didik dengan menggunakan berbagai metode 
belajar. Menurut Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 
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meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.  
Berkaitan dengan pembelajaran yang bermutu, Mulyono menyebutkan 
bahwa konsep mutu pembelajaran mengandung lima rujukan, yaitu: 1) Kesesuaian, 
2) Pembelajaran, 3) Efektivitas, 4) Efisiensi, 5) Produktivitas.  Pembelajaran yang 
bermutu akan bermuara pada kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Secara 
sederhana kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yaitu kemampuan 
merencanakan pembelajaran, proses pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.
31
   
Dalam  pembelajaran  yang  bermutu  terlibat  berbagai  input  
pembelajaran seperti;  siswa  (kognitif,  afektif,  atau  psikomotorik),  bahan  ajar,  
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan  guru), sarana sekolah, dukungan 
administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta  penciptaan 
suasana yang  kondusif.  Mutu pembelajaran ditentukan dengan metode,  input,  
suasana, dan  kemampuan melaksanakan manajemen proses  pembelaran  itu  
sendiri.    
Pembelajaran yang bermutu adalah pembelajaran yang efektif yang pada 
intinya adalah menyangkut kemampuan guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru akan sangat menentukan mutu hasil 
pembelajaran yang akan diperoleh siswa. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa mutu pembelajaran 
adalah Pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang akan sangat menentukan mutu 
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pembelajaran yang akan diperoleh siswa hingga terjadinya pembelajaran yang 
efektif dan efesien tentunya akan mencapainya tujuan pembelajaran.   
Unsur-unsur yang terlibat dalam meningkatkan mutu pembelajaran dapat 
dilihat dari sudut pandang makro dan mikro.
32
 
a.  Pendekatan Mikro Pendidikan  
 Yaitu suatu pendekatan terhadap pendidikan dengan indikator kajiannya 
dilihat dari hubungan antara elemen peserta didik, pendidik, dan interaksi 
keduanya dalam usaha pendidikan. Secara lengkap elemen mikro sebagai 
berikut:  
1.   Kualitas manajemen  
2.   Pemberdayaan satuan pendidikan  
3.   Profesionalisme dan ketenagaan  
4.   Relevansi dan kebutuhan.  
 Berdasarkan tinjauan mikro, elemen guru dan siswa yang merupakan 
bagian dari pemberdayaan satuan pendidikan merupakan elemen sentral. 
Pendidikan untuk kepentingan peserta didik mempunyai tujuan, dan untuk 
mencapai ini ada berbagai sumber dan kendala, dengan memperhatikan sumber 
dan kendala ditetapkan bahan pengajaran dan di usahakan berlangsungnya 
proses untuk mencapai tujuan. Proses ini menampilkan hasil belajar, hasil 
belajar perlu dinilai dan dari hasil penilaian dapat merupakan umpan balik 
sebagai bahan masukan dan pijakan.  
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b. Pendekatan Makro Pendidikan  
 Yaitu kajian pendidikan dengan elemen yang lebih luas dengan elemen 
sebagai berikut:  
1. Standarisasi pengembangan kurikulum. 
2. Pemerataan dan persamaan, serta keadilan. 
3. Standar mutu.  
4. Kemampuan bersaing.  
 Tinjauan makro pendidikan menyangkut berbagai hal, bahwa 
pendekatan makro pendidikan melalui jalur pertama yaitu: input sumber, proses 
pendidikan dan hasil pendidikan.  
   
C. Keterkaitan Supervisi Klinis terhadap Mutu Pembelajaran 
Proses pembelajaran menempatkan guru pada posisi yang sangat penting, 
karena guru adalah pengelola pembelajaran yang harus dapat melibatkan siswa 
secara aktif, serta mampu mengorganisir belajar dan mengevaluasi. Untuk 
mencapai mutu pembelajaran guru harus menguasai kelas dan menggunakan 
berbagai metode pembelajaran. Sebagai pemimpin, kepala sekolah dituntut untuk 
dapat mampu untuk memberikan bimbingan dan layanan profesional terhadap guru 
agar tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu supervisi pembelajaran yang 
sering di gunakan yaitu dengan pendekatan supervisi klinis.
33
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Supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan 
pembelajaran melalui dari tahap perencanaan, pengamatan dan analisis yang 
intensif terhadap penampilan pembelajarannya dengan tujuan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran.
34
 Pada intinya supervisi klinis merupakan salah satu 
alternative  untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan dasar 
mengajar, karena konsep supervisi memang ditujukan untuk memperbaiki, yang 
berarti mutu pembelajaran dapat ditingkatkan, dan pada akhirnya tujuan pendidikan 
dapat ditingkatkan. 
   Peningkatan mutu pembelajaran dicapai dengan meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan guru yang melaksanakananya, dibina supaya menjalankan tugas 
dengan efektif.  Mereka dibina agar kecakapan dan kesanggupan yang dimiliki 
dicurahkan sepenuhnya untuk meningkatkan proses belajar peserta didik di kelas 
yang menjadi tanggung jawabnya. Kemampuannya dikembangkan, seluruh 
potensinya dimanfaatkan kepada untuk menangani pembelajar.
35
  Dengan demikian 
mutu pembelajaran di sini lebih menekankan sebagai hasil keterampilan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang dikatakan pembelajaran yang 
bermutu apabila berhasil mencapai tujuan pembelajaran sesuai yang sesuai dengan 
syarat perencanaan yang telah ditetapkan. Hal tersebut akan tercapai jika guru telah 
mendapatkan supervisi klinis dari atasan atau Kepala Sekolah. 
Berdasarkan uraian di atas, semakin baik komunikasi interpersonal diantara 
kepala sekolah dan guru, akan semakin efektif kepala sekolah melakukan 
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pembinaan dan bantuan proses pembelajaran, maka diduga akan dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran. Akan tetapi, semua tidak terlepas dari 
kebersamaan, kepala sekolah dan guru saling membantu dan saling 
mengkomunikasikan satu sama lainnya. Oleh karena  itu kesadaran akan 
pentingnya kebersamaan, kerjasama antara guru dan kepala sekolah memang harus 
terjaga agar semakin meningkatnya mutu pembelajaran dan  tecapainya tujuan 
pendidikan. 
 
D. Penelitian Relevan      
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
kesamaan penelitian. Di samping menunjukkan keaslian penelitian, bahwa topik 
ini belum pernah diteliti oleh peneliti dengan konteks yang sama, selain itu 
dengan mengenal peneliti terdahulu, maka membantu peneliti dalam memilih 
menempatkan desain penelitian yang sesuai, karena penelitian telah 
mempengaruhi gambaran dari desain-desain yang telah dilakukan. 
1. David Trisaputra 2014. Meneliti tentang “Hubungan Kepengawasan Kepala 
Sekolah Terhadap Guru dengan Kinerja Guru Keahlian Teknik Otomotof 
pada SMK Negeri 1 Magelang”. Menunjukkan hasil pengujian hipotesis yang 
membuktikan bahwa pengawasan Kepala Sekolah memiliki hubungan yang 
signifian terhadap kinerja guru. Hubungan signifikan ini memperlihatkan 
bahwa pengawasan Kepala Sekolah benar-benar memiliki hubungan positif 





Penelitian yang dilakukan David Trisaputra berbeda dengan penelitian 
yang akan saya lakukan. Perbedaan tersebut terletak pada variable kinerja 
guru Program Keahlian Teknik Otomotif, sedangkan penelitian yang akan 
saya lakukan khusus pada variable pembelajaran. 
2. Janar Teta  2011. Meneliti tentang  “Pengaruh Supervisi kepala sekolah dan 
fasilitas mengajar terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 2010 /2011” 
menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh positif yang signifikan antara 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri 2 Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2010/2011. (2) ada pengaruh positif yang signifikan antara 
fasilitas mengajar guru terhadap kinerja guru SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2010/2011. (3) ada pengaruh positif yang signifikan antara 
supervisi kepala sekolah dan fasilitas mengajar guru terhadap kinerja guru 
SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2010/2011. 
Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan saya 
lakukan. Perbedaan terletak pada variabel bebas yaitu fasilitas belajar dan 
varibel terikat kinerja guru. Penelitian yang akan saya lakukan lebih spesifik 
pada supervisi klinis kepala sekolah terhadap pembelajaran. 
3. Jumair Risa 2017. Meneliti tentang “Peranan pengawas sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran SMK di Kabupaten Luwu Utara”. Dari 
hasil penelitian peranan pengawas sekolah dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di SMK Kabupaten Luwu Utara bahwa pengawas belum 





Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan 
saya lakukan. Perbedaan terletak pada peranan pengawas sekolah, sedangkan 
penelitian yang akan saya lakukan lebih spesifik pada supervisi klinis dan 
dilakukan oleh kepala sekolah. 
4. Hamid Tanjung 2014. Meneliti tentanga “Pelaksanaan Supervisi Akademik 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri Lopian 2 Kecamatan Badiri Kabupaten Tapanuli Tengah”. Dari hasil 
penelitian perencanaan supervisi akademik dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dilakukan dengan cara musyawarah, untuk menghasilkan 
rencana-rencana tertulis yang dijadikan pedoman pelaksanaan supervisi 
akademik dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama islam. 
Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan 
saya lakukan. Perbedaan terletak pada pelaksanaa supervisi akademik, 
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan lebih spesifik pada pendekatan 
supervisi klinis dan penelitian Hamid tanjung lebih memfokuskan pada 
pembelajaran agama islam. 
Dari tiga penelitian yang di atas, dapat dilihat bahwa penelitian tersebut ada 
kesamaannya dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu tentang supervisi 
pendidikan. Namun, dalam hal ini penulis lebih memfokuskan penelitian tentang 
pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran di sekolah 






E. Kerangka Berpikir 
Sekolah yang bermutu dapat terlihat dari ouput (peserta didik) yang 
dihasilkan, dimana gurulah yang pemeran utama yang bertanggungjawab dalam 
mewujudkan tujuan pembelajaran. Sebagai pemegang peranan penting dan 
penentu terciptanya suasana belajar yang efektif dan efesien, guru dituntut mampu 
menyesuaikan diri dan terus mengasah kemampuannya sehingga dapat siap 
terhadap tuntutan zaman terutama mengenai hal yang berhubungan dengan 
pendidikan. 
Peningkatan kualitas guru tidak terlepas  dari peran dan tanggung jawab dari 
kepala sekolah, sebagai pemegang wewenang tertinggi dituntut mampu untuk 
dapat membimbing guru, salah satunya dalam membimbimbing guru dalam proses 
belajar mengajar di kelas. Terutama untuk guru yang mengalami kesulitan atau 
masih kurang dalam pengelolan kelas. Supervisi yang tepat digunakan ialah 
supervisi klinis, di mana supervisi klinis biasanya ialah atas permintaan guru itu 
sendiri, kepala sekolah terlebih dahulu meninjau dari mana titik kesalahan atau 
teknik yang masih kurang dilakukan guru saat mengajar di kelas, dan 
mendiskusikan terhadap guru bersangkutan untuk mencari solusi dalam perbaikan 
ataupun peningkatan mutu guru agar tercapainya tujuan pembelajaran. 
Dalam sistem pendidikan, Supervisi Klinis kepala sekolah memiliki 
hubungan yang signifikan dengan mutu pembelajaran. Tanpa adanya pengawasan 
dari pimpinan, kinerja termasuk kemampuan mengajar guru akan sulit 





besar, tidak hanya dari segi administratif dan lembaga yang di pimpinnya, 
melainkan kepala sekolah juga dituntut untuk dapat membimbing setiap guru 
dalam meningkatkan kompentensi profesionalnya dalam proses belajar mengajar 
yang akan menciptakan peserta didik yang berkompeten dan mutu pendidikan. 
  
 
Gambar 2.2 Bagan Kerangka berpikir 
 
F. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis, hal ini bertujuan agar tidak 
terjadi kesalah pahaman dalam memahami tuisan ini. Penelitian ini berkenaan 
dengan pengaruh supervisi klinis terhadap mutu pembelajaran dan dapat dilihat dari 
indicator sebagai berikut: 
1. Supervisi Klinis 
Adapun indikator supervisi klinis adalah sebagai berikut: 
a.   Tahap pertemuan awal 
1) Kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru. 
2) Kepala sekolah membahas rencana pembelajaran. 
3) Kepala sekolah menyusun instrument observasi yang akan digunakan. 
b. Tahap observasi kelas 
1) Kepala sekolah menempati tempat yang telah disepakati bersama. 









3) Kepala sekolah melakukan observasi yang terfokus pada aspek yang telah 
disepakati. 
4) Kepala sekolah perlu membuat komentar yang terpisah dengan hasil 
observasi. 
5) Jika ada ucapan atau perilaku guru yang dirasa mengganggu proses 
pembelajaran, Kepala sekolah perlu mencatatnya. 
c. Tahap pertemuan umpan balik 
1) Kepala sekolah member penguatan terhadap penampilan guru. 
2) Kepala sekolah mengajak guru menelaah tujuan pembelajaran. 
3) Kepala sekolah menanyakan kepada guru bagaimana pendapatnya 
terhadapdata hasil observasi dan analisisnya. 
2. Mutu Pembelajaran  
Adapun indikator mutu pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan proses pembelajaran 
1. Silabus 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3. Media pembelajaran 
b. Pelaksanaan pembelajaran 
1. Menyiapkan persyaratan pelaksaanaan proses pembelajaran 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai perencanaan. 






c. Penilaian hasil pembelajaran 
1. Pengawasan proses pembelajaran 
2. Melakaukan supervisi pembelajaran 
3. Melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran 
4. Melakukan tindak lanjut 
 
G. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi 
a. Supervisi klinis tiap kepala sekolah dilakukan dengan cara yang berbeda-
beda. 
b. Mutu pembelajaran pada setiap sekolah bervariatif. 
c. semakin baik supervisi klinis yang dilakukan oleh kepala sekolah maka 
semakin tinggi mutu pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 
Tapung. 
2. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan sintesa teori, kajian penelitian yang relevan, serta kerangka 
berfikir peneliti, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh supervisi klinis yang dilakukan kepala sekolah terhadap mutu 
pembelajatan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. Maka hasil uji 
hipotesis dapat diperoleh sebagai berikut: 
Ha : Terdapat pengaruh supervisi klinis kepala sekolah secara signifikan 





Ho :   Tidak terdapat pengaruh  supervisi klinis Kepala Sekolah secara signifikan 


































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
regresi linier sederhana. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 
keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
36
 
Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
“metode penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 




B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 
yang beralamat Jl. Karosin, Garuda Sakti Km.5, Kecamatan Tapung, Kabupaten 
Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 
yang diteliti ada di lokasi ini. Selain dari itu, dari segi pertimbangan waktu dan dan 
dana, lokasi penelitian ini dapat di jangkau sehingga peneliti dapat melakukan 
penelitian di lokasi tersebut. Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal dari 
bulan mei sampai juli 2019. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek Penelitiannya adalah Guru, sedangkan Objek Penelitiannya adalah 
pengaruh supervisi klinis kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
38
 Populasi itu adalah 
kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan dengan 
untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku.
39
 Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung yang 
berjumlah 30 orang. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data 
yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang diinginkan 
menurut sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang 
diinginkan.
40
 Penulis mengambil sampel dengan menggunakan total sampling. 
Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa populasi kurang dari 100 orang, yaitu 
hanya berjumlah 30 orang saja, maka seluruh populasi dijadikan sampel. Jadi 
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jumlah sampel yang diambil yaitu 30 guru dari total guru yang berjumlah 30 
orang di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan: 
1. Angket 
Menurut Hadari Nawawi dalam Moh. Pabundu Tika, Angket (Kuesioner) 
adalah usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Pertanyaan 
yang diajukan dalam angket sebaiknya mengarah kepada permasalahan, tujuan 
dan hipotesis penelitian.
41
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau di isi oleh 
responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Dibandingkan dengan 
instrument yang lain angket sering digunakan oleh peneliti baik dalam 
penelitian yang membutuhkan data kuantitatif maupun data kualitatif. Hal ini 
disebabkan kelebihan angket itu sendiri yang bersifat praktis.
42
  
Angket (Kuesioner) sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dipakai untuk menyebut metode 
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maupun instrument. Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner 
instrument yang dipakai adalah angket/kuesioner.
43
  
Kuesioner merupalan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan di ukur dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden, selain itu kuesioner juga cocok 
digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang 
luas.
44
 Responden adalah orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang dimuat dalam angket. Mereka diharapkan mengetahui dirinya sendiri, 
mampu dan bersedia memberikan informasi serta dapat menafsirkan pertanyaan 




Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis 




F. Uji Coba Instrumen 
Pada penelitian ini data dilakukan dengan skala, skala tersebut 
kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert. 
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1. Uji Validitas 
Validitas adalah tingkat dimana satu instrumen ukur digunakan untuk 
mengukur apa yang diharapkan. Oleh karena itu, ada kesamaan antara data 
yang dihasilkan dengan data pada objek yang diteliti. Hasil dari pengujian 
tersebut akan diperoleh instrumen data yang valid dan yang tidak valid, dengan 
membandingkan r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung lebih besar dari r 
tabel maka instrumen  tersebut valid, tetapi sebaliknya apabila r hitung lebih 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada konsistensi skor atau jawaban dari pelaksanaan 
satu instrumen ke instrumen lain dan apabila dilakukan pengukuran berkali-kali 
terhadap suatu unit akan menghasilkan output yang sama.
48
 Reliabilitas  suatu 
variabel dikatakan cukup baik jika memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar 
dari 0,50.  
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel memiliki 
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorof-
Smirnof digunakan untuk menguji apakah variabel berasal dari distribusi yang 
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 Hasil dari penelitian itu dikatakan berdistribusi normal dengan melihat 
tabel Kolmogorof-Smirnof jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut tidak normal. Lebih lanjut, jika signifikansi di atas 0,05 
maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan 
diuji dengan data normal baku, artinya data yang kita uji normal.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif.  Data kuantitatif 
dapat di analisis dengan statistik deskriptif atau statistik inferensial menggunakan 
rumus-rumus matematika terapan (statistik). 
Data yang telah diperoleh terlebih dahulu dicari persentase jawabannya pada 
item pertanyaan masing-masing variabel dengan rumus:  
   
 
 
        
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah Frekuensi/Individu
50
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Nilai Kategori Mutu Pembelajaran 
No Persentase Kategori 
1 81 % - 100 % Sangat Baik/Sangat Tinggi 
2 61 % - 80 % Baik/ Tinggi 
3 41 % - 60 % Cukup Baik/Sedang 
4 21 % - 40 % Kurang Baik/Rendah 
5 0 % - 20 % Tidak Baik/Sangat Rendah 
 
Tabel III.2 
Pedoman untuk memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 






0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 







Untuk mengetahui apakah pengaruh yang signifikan supervisi 
klinis kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran, maka data yang telah 
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Adapun rumus yang digunakan adalah: 
      a = ∑y – b. ∑x 
                    N 
                         b =  N ∑ XY - ∑X . ∑Y 





Y = a + bX 
Y = Subjek Variabel terikat yang di proyeksikan 
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untu hak di 
prediksikan  
a   =  Nilai Konstanta harga Y, Jika X = 0 
b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai 
peningkatan atau penurunan variabel Y. 
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y 
∑X = Jumlah seluruh skor X 
∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
Dengan kata lain model regresi dapat dipakai untuk meramalkan 
peningkatan kinerja guru.  
Membandingkan ro  (r observasi) dari hasil perhitungan dengan rt (r 
tabel) dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima Ho ditolak 





Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 



























A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat: 
1.   Tingkat Supervisi Klinis yang dilakukan kepala sekolah di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 5 Tapung tergolong “sangat baik” yaitu dengan persentase 81%. 
2.   Tingkat mutu pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 
tergolong “sangat baik” yaitu dengan persentase 84%. 
3. Pengaruh yang signifikan antara supervis klinis kepala sekolah terhadap mutu 
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung dengan korelasi 
0.578. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan rhitung 0.578 lebih besar 
dari rtabel pada taraf signifikan 5% dan 1% yaitu 0.3610 dan 0.4629 atau (0.3610 
< 0.578 > 0.4629). Dengan kata lain semakin baik pelaksanaan supervisi klinis 
kepala sekolah semakin baik pula mutu pembelajaran di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 5 Tapung. 
 Perhitungan koefesien determinasi (R Square) sebesar 0.334 Hal ini 
menunjukkan bahwa sumbangan supervise klinis kepala sekolah terhadap mutu 
pembelajaran adalah sebesar 33,4%.  Sedangkan sisanya 66,6% (100%-33,4%), 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. seperti 







prasarana sekolah, Kurikulum, dan partisipasi stakeholder yang dapat 
mempengaruhi semakin tingginya mutu pembelajaran. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis memberikan saran-saran 
untuk dapat dipertimbangkan kepada yang bersangkutan, antara lain: 
1. Kepala sekolah  hendaknya lebih bekerjasama dalam merancang kegiatan 
supervisi klinis dengan  guru  secara kongkrit, kegiatan supervisi klinis perlu 
dilakukan secara terjadwal, terstruktur dan berkelanjutan. 
2. Diharapkan setiap guru mampu meningkatan motivasi kerjanya dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran dan mampu memanfaatkan berbagai media 
serta sumber pembelajaran yang tersedia dan menampilkan kinerja terbaik 
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1. 1.   Petunjuk Pengisian 
a. Melalui instrument ini Bapak/ Ibu diminta memberikan jawaban 
tentang Pengaruh Superivisi Klinis Kepala Sekolah Terhadap 
Mutu Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung. 
b. Yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir yang terdapat dalam 
instrument ini akan digunakan sebagai masukan penyempurnaan 
penelitian. 
c. Identitas diri Bapak/Ibu dijamin kerahasiaannya. 
d. Silahkan Bapak/Ibu memilih salah satu jawaban yang telah 
disediakan menurut pendapat anda yang paling tepat dengan tanda 
Ceklis ( √ ). 
e. Diharapkan Bapak/Ibu memberikan jawaban dengan sejujurnya, 
karena tidak ada maksud memburukkan nama sekolah atau 
merugikan pihak manapun. 
 







1. Selalu (SL)                       dengan skor 5 (Rentang nilai 86-100) 
2. Sering (SR)                      dengan skor 4 ( Rentang nilai 76-85) 
3. Kadang-kadang (KK)      dengan skor 3 ( Rentang nilai 56-75) 
4. Jarang (JR)                      dengan skor 2 ( Rentang nilai 46-55) 




No. Pertanyaan/ pernyataan SL SR KK JR TP 
1 Saya senantiasa merasakan bahwa kepala  
Sekolah merupakan mitra kerja (bukan 
sekedar atasan) untuk meningkatkan proses 
pembelajaran. 
     
2 Sebelum di adakannya supervisi ke kelas 
kepala sekolah dan Bapak/Ibu membahas 
rencana pembelajaran yang akan 
dilaksanakan nantinya. 
     
3 Kepala  sekolah  senantiasa mau menerima 
guru yang menyampaikan masalah yang 
dihadapi dalam tugas mengajar? 
     
4 Apakah disaat melakukan supervisi klinis 
kepala sekolah membawa instrument yang 
telah disiapkan sebelumnya? 
     
5 Dalam setiap semester, Bapak/Ibu dan 
kepala sekolah senantiasa membahas 
rencana dan persiapan pembelajaran ? 
     
6 Disaat akan melakukan supervisi kepala 
sekolah membawa catatan/ dokumen yang 
sesuai prosedur persyaratan. 
     
7 Disaat akan melaksanakan supervisi kepala 
sekolah menempati tempat yang telah 
disepakati bersama. 
     
 
 
8 Apakah dalam melaksanakan supervisi, 
kepala sekolah masuk ke kelas bersama 
Bapak/Ibu ? 
     
9 saya merasa bahwa kepala sekolah 
mempersiapkan secara matang yang akan 
diperlukan saat melakukan observasi. 
     
10 Apakah Bapak/Ibu diberi kesempatan oleh 
kepala sekolah untuk menyepakati 
instrumen supervisi yang dilakukan oleh 
kepala sekolah ?  
     
11 Kepala sekolah memberikan kolom 
komentar yang terpisah dengan hasil 
observasi. 
     
12 Tatkala melakukan supervisi di kelas, 
apakah kepala sekolah melakukan 
observasi tentang penampilan mengajar 
Bapak/Ibu, dengan menggunakan format 
yang telah disepakati sebelumnya ?    
     
13 Kepala sekolah pernah memberikan catatan 
atau arahan terhadap perilaku Bapak/ Ibu 
yang dirasa mengganggu proses 
pembelajaran. 
     
14 Kepala sekolah senantiasa menjadi tempat 
berkonsultasi Bapak/Ibu dalam menelaah 
tujuan pembelajaran. 
     
15 Selesai melakukan supervisi, kepala  
sekolah  senantiasa memberikan masukan 
untuk perbaikan dengan suasana santai 





















16 Setelah diadakannya supervisi kepala 
sekolah senantiasa memberikan arahan/ 
masukan agar tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
     
17 Kepala sekolah menanyakan kepada 
Bapak/Ibu mengenai hasil data observasi 
dan analisisnya. 
     
18 Saya senatiasa diajak oleh kepala  sekolah  
untuk secara bersama-sama menyimpulkan 
hasil supervisi yang telah dilakukannya ? 





NO. PERNYATAAN SL SR JR KD TP 
1 Saya menggunakan RPP sesuai dengan 
ketentuan kurikulum yang berlaku 
     
2 Silabus yang saya gunakan memenuhi 
persyaratan pembelajaran 
     
3 Sebelum memasuki kelas saya telah 
mempunyai bahan-bahan (RPP/ 
silabus) dan materi yang akan saya 
ajarkan. 
     
4 Sebelum memulai pembelajaran saya 
mengajak siswa untuk mengulang atau 
mengingat kembali materi sebelumnya. 
     
5 Saya menggunakan berbagai media 
pembelajaran yang telah saya siap 
sebelumnya 
     
6 Saya memberikan pokok materi kepada 
siswa yang akan diajarkan sesuai 
perencaan. 
     
7 Saya mampu menggunakan metode  
pembelajaran yang tepat untuk siswa 
     
8 Saya mampu menciptakan suasa kelas 
yang tertib dan menyenangkan 
     
9 Saya memperhatikan sikap siswa saat 
saya mengajar di kelas. 
     
10 Saya akan menegur siswa yang 
mengganggu proses pembelajaran. 
     
11 Saya selalu mempersilahkan siswa 
untuk bertanya terhadap materi yang 
     
 
 
telah saya ajarkan. 
12 Saya selalu mengadakan ulangan setiap 
pertengahan semester.  
     
13 Saya memberikan umpan balik dalam 
pembelajaran 
     
14 Saya menyimpulan materi yang telah 
saya ajarkan sebelum mengakhiri 
pembelajaran. 
     
15 Saya aka memberikan kesempatan atau 
menunjuk langsung siswa untuk dapat 
menyimpulkan materi sebelum 
mengakhiri pembelajaran. 
     
16 Saya menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
     
17 Saya mempunyai catatan harian 
tersendiri terhadap hasil belajar siswa. 
     
18 Saya memberikan penilaian terhadap 
siswa dengan objektif 
     
19 Saya menindaklanjuti siswa yang tidak 
mencapai KKM. 
     
20 Saya memberikan reward terhadap 
siswa yang mampu menguasai materi. 






Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Tapung 
 
        
Kegiatan Mengajar di Kelas 
 
          
 
 
Kegiatan pengisian Instrument Angket 
 





















5% 1% 5% 1% 
1 0,997 1,000 26 0,374 0,478 
2 0,950 0,990 27 0,367 0,470 
3 0,878 0,959 28 0,361 0,463 
4 0,811 0,917 29 0,355 0,456 
5 0,754 0,874 30 0,349 0,449 
      
6 0,707 0,834 35 0,325 0,418 
7 0,666 0,798 40 0,304 0,393 
8 0,632 0,765 45 0,288 0,372 
9 0,602 0,735 50 0,273 0,354 
10 0,576 0,708 60 0,250 0,325 
      
11 0,553 0,684 70 0,232 0,302 
12 0,532 0,661 80 0,217 0,283 
13 0,514 0,641 90 0,205 0,267 
14 0,497 0,623 100 0,195 0,254 
15 0,482 0,606 125 0,174 0,228 
      
16 0,468 0,590 150 0,159 0,208 
17 0,456 0,575 200 0,38 0,181 
18 0,444 0,561 300 0,113 0,148 
19 0,433 0,549 400 0,098 0,128 
20 0,423 0,537 500 0,08 0,115 
      
21 0,413 0,526 1000 0,062 0,081 
22 0,404 0,515    
23 0,369 0,505    
24 0,388 0,496    
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